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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode cerita dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan metode cerita pada pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam kelas VI di M1l TPl Keramat Banjarmasin.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam dan seluruh siswa kelas VI C yang berjumlah 22 orang di
MI TPI Keramat Banjarmasin. Objek penelitian ini adalah penerapan metode cerita
pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VI di MI TPl Keramat
Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan data yang
digunakan adalah editing, klasifikasi dan interpretasi data, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode cerita
pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VI di MI TPl Keramat
Banjarmasin dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan yang
terlaksana dengan baik karena guru telah mengacu pada silabus terlebih dahulu,
kemudian guru juga membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum
melaksanakan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru sudah
menggunakan metode cerita yang sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah yang
telah ada pada metode tersebut. Adapun pada tahap evaluasi pembelajaran guru juga
melaksanakan penilaian terhadap siswa baik itu secara lisan maupun tertulis.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode cerita pada
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VI C di MI TPI Keramat Banjarmasin
yaitu latar belakang pendidikan guru yang mana guru tersebut merupakan lulusan
sarjana agama dan pengalaman mengajar guru selama 4 tahun yang cukup lama
dalam mengajar terutama pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, faktor siswa
terlihat dari minat dan antusias siswa yang tinggi ketika mengikuti pelajaran serta
faktor media pembelajaran yang digunakan guru dapat memusatkan perhatian siswa.



